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LAMPIRAN 



Lampiran.  1 Determinasi Tanaman 

 



Lampiran.  2 Sertificate of Anallysis Alloxan 

 

  

 



Lampiran.  3 Surat Keterangan Etik Penelitian 

 



Lampiran.  4 Uji Skrining Fitokimia 

No. Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar 

1.  Alkaloid  Ekstrak  + asam 

klorida (HCl) 

2N 

(+) Terbentuknya 

endapan kuning 

 

 

 
2.  Saponin  Ekstrak + 

Aquadest + 

HCL Pekat  

(+)  Terbentuknya 

busa  

 

 
3.  Triterpenoid/ 

Steroid  

Ekstrak + 

Kloroform + 

Asam Asetat + 

Asam Sulfat  

(+) Terbentuknya 

warna hijau  
 

 
4.  Flavanoid  Ekstrak + 

Serbuk Mg + 

HCL Pekat  

(+)  Terbentuknya 

warna jingga  

 

 
5.  Tanin  Ekstrak + FeCl₃ 

1%. 

(-) Tidak 

terbentuknya 

Biru kehitaman 

 

 
 

 Keterangan :   

(+) : Mengandung senyawa metabolit sekunder 

(-) : Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  

 

 

 

 

 

 



Lampiran.  5 Perhitungan Rendemen 

  Berat sampel =  

 Berat awal sampel daun talas yaitu= 3 kg 

 Berat ekstrak kental yang diperoleh yaitu= 360 gram  

% Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 
 𝑥 100%  

                  
360 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 3000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
𝑥 100% = 12 %  

 

a. Uji karakteristik Simplisia Daun Talas 

Hasil Keterangan 

Uji  Makroskopik 

 

Bau        : khas daun talas  

Rasa       : asinn 

Bentuk    : serbuk kasar  

Warna     : hijau tua  

Pemeriksaan Kemurnian 

Simplisia Daun Talas 

 

 

 

Tidak ada perubahan bau pada simplisia 

dan tidak adanya serangga atau kotoran 

lainnya pada simplisia  setelah 

disimpan beberapa hari dalam wadah 

kaca  

 

Lampiran. 1 Karakterisasi Ekstrak Daun Talas 

a. Uji Makroskopik  

Gambar Keterangan 

 

Bau : asam  

Bentuk : kental 

Warna: hijau kehitaman  

Rasa : pahit  

 

 

 

b. Penetapan Susut pengeringan  



No. Berat  cawan 

kosong(g) (A) 

Berat cawan+ 

sampel sebelum 

dipanaskan (B) 

Berat cawan + sampel 

setelah dipanaskan 

(C) 

Susut 

Pengeringan(%) 

1 45,860 47,860 47,690 8,5 % 

2 42,780 44,780 44,600 9 % 

3 29,285 31,285 31,110 8,75 % 

                                                                                                           Rata – rata = 8,75 % 

Pemeriksaan susut pengeringan dilakukan 3 kali pengulangan agar mendapatkan nilai konstan 

yaitu 8,75%   

Keterangan =   

A : Berat cawan kosong  

B : Berat cawan + sampel sebelum pemanasan  

C : Berat cawan + sampel setelah pemanasan 

c. Penetapan Kadar Abu  

No. Berat  cawan 

kosong(g) (A) 

Berat cawan + 

sampel sebelum 

dipanaskan (B) 

Berat cawan + sampel 

setelah dipanaskan 

(C) 

Kadar Abu(%)  

1 46,590 48,590 46,775 9,25% 

2 44,985 46,985 45,150 8,25% 

3 46,180 48,180 46,350 8,5 % 

                                                                                                            Rata – rata = 8,6 % 

Pemeriksaan kadar abu dilakukan 3 kali pengulangan agar mendapatkan nilai konstan yaitu 8,6%   

Keterangan :   

A : Berat krus kosong  

B : Berat krus + sampel sebelum pemijaran  

C : Berat krus + sampel setelah pemijaran  

d. Penetapan Kadar Air  

No. Berat  cawan 

kosong(g) (A) 

Berat krus + 

sampel sebelum 

dipanaskan (B) 

Berat krus + sampel 

setelah dipanaskan(C) 

Kadar Air(%) 

1 29,270 31,270 31,123 7,4 % 

2 28,970 30,970 30,815 7,8 % 

3 28,805 30,805 30,660 7,3% 

                                                                                                Rata – rata = 7,5 % 

Pemeriksaan susut pengeringan dilakukan 3 kali pengulangan agar mendapatkan nilai konstan 

yaitu 7,5%   

Keterangan :  

A : Berat krus kosong  

B : Berat krus + sampel sebelum pemijaran  

C : Berat krus + sampel setelah pemijaran  

 

Lampiran.  6 Data Kadar Gula Darah Mencit 

Kadar Glukosa Darah mg/dl 

Kadar Abu = 
(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
𝑋 100% 

% Kadar Air  = 
𝐵−𝐶

𝐵−𝐴
𝑋 100% 

 

%Susut Pengeringan = 
𝐵−𝐶

𝐵−𝐴
𝑋 100% 

 



Kelompok Kontrol Negatif 

Mencit ke- Kadar glukosa puasa(Jumat, 

29 agustus 2025 ) 

Hari ke -3 (Senin, 01 

september 2025 ) 

Hari ke-7(Jumat, 5 

september 2025 ) 

Hari ke-14(Jumat, 12 

september 2025 ) 

I 92 242 227 222 

II 95 232 210 218 

III 89 248 235 225 

IV 87 239 236 215 

V 93 241 222 219 

Rata rata 91,2 240,4 226 219,8 

Kadar Glukosa Darah mg/dl 

Kelompok Kontrol Positif  

Mencit ke- Kadar glukosa puasa(Jumat, 

29 agustus 2025 ) 

Hari ke -3 (Senin, 01 

september 2025 ) 

Hari ke-7(Jumat, 5 

september 2025 ) 

Hari ke-14(Jumat, 12 

september 2025 ) 

I 94 246 205 108 

II 90 239 148 112 

III 92 243 165 118 

IV 91 233 140 105 

V 92 231 146 144 

Rata rata 91,8 238,4 160,8 117,4 

Kadar Glukosa Darah mg/dl 

Kelompok ekstrak daun talas 50 mg/kgbb 

Mencit ke- Kadar glukosa puasa(Jumat, 

29 agustus 2025) 

Hari ke -3 (Senin, 01 

september 2025 ) 

Hari ke-7(Jumat, 5 

september 2025 ) 

Hari ke-14(Jumat, 12 

september 2025 ) 

I 92 246 205 158 

II 88 239 190 161 

III 90 243 202 164 

IV 95 238 208 162 

V 89 244 196 155 

Rata rata 90,8 242 200,2 160 

Kadar Glukosa Darah mg/dl 

Kelompok ekstrak daun talas 100 mg/kgbb 

Mencit ke- Kadar glukosa puasa(Jumat, 

29 agustus 2025) 

Hari ke -3 (Senin, 01 

september 2025 ) 

Hari ke-7(Jumat, 5 

september 2025 ) 

Hari ke-14(Jumat, 12 

september 2025 ) 

I 87 236 182 138 

II 90 240 178 140 

III 92 243 186 136 



 

Lampiran. 2 Perhitungan Dosis 

a. Pembuatan Alloxan(penginduksi) 

Larutan aloksan monohidrat  dibuat dengan melarutkan 0.90 gram aloksan ke dalam 20 

ml larutan NaCl fisiologis 

Perhitungan: 150 mg/kgbb x 0,03 kg/kgbb = 4,5mg  

Volume injeksi peritoneal               = 1 mL  

4,5 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
𝑥 20𝑚𝑙 = 90 𝑚𝑔 : 1000=0,90 gram ad 20 ml NaCl 

 

b. Pembuatan Larutan Kontrol Positif Na-CMC 1% 

Suspensi Na-CMC 1% dibuat dengan menimbang sebanyak 1 gram Na-CMC, kemudian 

dilarutkan dalam 100 ml aquadest. 

 

 

 

 

 

c. Pembuatan Larutan Kontrol Positif Glibenclamide  

a) Dosis manusia   5 mg  

b) Konversi dosis manusia � mencit 20g = 5 mg x 0.0026= 0,013 mg  

IV 93 237 170 162 

V 89 235 184 137 

Rata rata 90,2 238,2 180 142,6 

Kadar Glukosa Darah mg/dl 

Kelompok ekstrak daun talas 150 mg/kgbb 

Mencit ke- Kadar glukosa puasa(Jumat, 

29 agustus 2025 

Hari ke -3 (Senin, 01 

september 2025 ) 

Hari ke-7(Jumat, 5 

september 2025 ) 

Hari ke-14(Jumat, 12 

september 2025 ) 

I 94 244 158 138 

II 93 239 162 140 

III 81 242 165 136 

IV 89 248 163 162 

V 93 240 154 137 

Rata rata 90 242,6 160,4 142,6 



c) Suspensi glibenclamide dalam 10 ml  

Dosis glibenclamide = 
0,013 

1 𝑚𝑙
𝑥 10 𝑚𝑙 = 0,13 𝑚𝑔  

d) Ditimbang 10 tablet glibenclamide 5 mg untuk menghitung  bobot /tablet  untuk 

dihitug rata-rata nya, kemudian digerus halus dengan menggunakan lumpang dan 

alue.  

Berat 1 tablet  

0,150 + 0,145 + 0,145 + 0,150 + 0,145 + 0,145 + 0,150 + 0,150 + 0,145 + 0,140

10
 

= 0,1465 gram : 1000= 146,5 mg  

Serbuk tablet yang diambil = 
146,5 𝑚𝑔 

5 𝑚𝑔
x 0,13 mg= 3,809 mg 

Serbuk glibenclamide yang akan ditimbang sebanyak 4 mg  

d.   Pembuatan konsentrasi ekstrak  

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

Dosis rendah  : 50 mg/kgBB 

Dosis sedang  : 100 mg/kgBB 

Dosis tinggi  : 150 mg/kgBB 

- Untuk dosis rendah 50 mg/kgBB 

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 

1000
𝑥 50 𝑚𝑔 = 1 𝑚𝑔 

Volume pemberian = 
1

2
𝑥 𝑉𝑚𝑎𝑥  

= 50 x 1 ml = 
50

100
𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,5 𝑚𝑙  

Larutan induk = 
1 𝑚𝑔

0,5 𝑚𝑙
= 2 𝑚𝑔/1𝑚𝑙 

Jika volume dibuat dalam 10 ml maka 2 mg=1ml 

X= 10 ml  

X= 
2 𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

1𝑚𝑙
= 20𝑚𝑔/10𝑚𝑙 

- Untuk dosis sedang  100mg/kgBB 

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 

1000
𝑥 100 𝑚𝑔 = 2 𝑚𝑔 



Volume = 
1

2
𝑥 𝑉𝑚𝑎𝑥  

= 50 x 1 ml = 
50

100
𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,5 𝑚𝑙  

Larutan induk = 
2 𝑚𝑔

0,5 𝑚𝑙
= 4 𝑚𝑔/1𝑚𝑙 

Jika volume dibuat dalam 10 ml maka 4 mg=1ml 

X= 10 ml  

X= 
4  𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

1𝑚𝑙
= 40 𝑚𝑔/10𝑚𝑙 

- Untuk dosis rendah 150mg/kgBB 

20 𝑔𝑟𝑎𝑚 

1000
𝑥 150 𝑚𝑔 = 3 𝑚𝑔 

Volume = 
1

2
𝑥 𝑉𝑚𝑎𝑥  

= 50 x 1 ml = 
50

100
𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,5 𝑚𝑙  

Larutan induk = 
3 𝑚𝑔

0,5 𝑚𝑙
= 6 𝑚𝑔/1𝑚𝑙 

Jika volume dibuat dalam 10 ml maka 6 mg=1ml 

X= 10 ml  

X= 
6 𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

1𝑚𝑙
= 60 𝑚𝑔/10𝑚𝑙 

Lampiran.  7 Volume Pemberian Mencit 

Volume Pemberian(VP)= 
berat hewan yang ingin diberikan 

berat hewan maksimal
x VP maksimal 

1. Kontrol Negatif Na-CMC 

a. Mencit 1 dengan berat 29 gram 

29 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,96 𝑚𝑙 

b. Mencit 2 dengan berat 24 gram 

24 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,8 ml 

c. Mencit 3 dengan berat 25 gram 

25 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,83 ml 

d. Mencit 4 dengan berat 30 gram 

30 gram  

30 gram
x 1 ml = 1 ml 



e. Mencit 5 dengan berat 30 gram 

25 gram  

30 gram
x 1 ml = 1 ml 

2. Kontrol Positif Glibenclamide  

a. Mencit 1 dengan berat 21 gram  

21 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,7 ml 

b. Mencit 2 dengan berat 30 gram  

30 gram  

30 gram
x 1 ml = 1 ml 

c. Mencit 3 dengan berat 21 gram  

21 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,7 ml 

d.  Mencit 4 dengan berat 27 gram  

27 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,9 ml 

e. Mencit 5 dengan berat 23 gram  

27 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,9 ml 

3. Kelompok 50 mg/kgBB 

a. Mencit 1 dengan berat 23 gram  

23 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,76 ml 

b. Mencit 2 dengan berat 28 gram  

28 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,93 ml 

c. Mencit 3 dengan berat 29 gram  

29 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,96 ml 

d. Mencit 4 dengan berat 30 gram  

30 gram  

30 gram
x 1 ml = 1 ml 

e. Mencit 5 dengan berat 27 gram  



       
27 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,9 ml 

4. Kelomopok 100 mg/kgBB 

a. Mencit 1 dengan berat 26 gram  

26 gram  

 30 gram
x 1 ml = 0,86 ml 

b. Mencit 2 dengan berat 27 gram  

27 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,9 ml 

c. Mencit 3 dengan berat 25 gram 

 
25 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,83 ml 

d. Mencit 4 dengan berat 30 gram 

30 gram  

30 gram
x 1 ml = 1 ml 

e. Mencit 5 dengan berat 22 gram 

22gram  

30 gram
x 1 ml = 0,73 ml 

5. Kelomopok 150 mg/kgBB 

a. Mencit 1 dengan berat 22 gram 

22 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,73ml 

b. Mencit 2 dengan berat 30 gram 

30gram  

30 gram
x 1 ml = 1 ml 

c. Mencit 3 dengan berat 26 gram 

 
26 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,86 ml 

d. Mencit 4 dengan berat 25 gram 

25 gram  

30 gram
x 1 ml = 0,83 ml 

e. Mencit 5 dengan berat  30 gram 

30gram  

30 gram
x 1 ml = 1 ml 



Lampiran.  8 Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah(%PKGD) 

Kelompok Hari-3 

(T1) 

Hari-7 

(T2) 

Hari-14 

(T3) 

Mean(H7,H14) %PKGD 

(baseline 

H3) 

Na-CMC 

(Kontrol -) 

240.4 226.0 219.8 222.9 7.28% 

Glibenclamide 

(Kontrol +) 

238.4 160.8 117.4 139.1 41.65% 

Ekstrak Daun 

Talas 50 

mg/kgbb 

242.0 200.2 160.0 180.1 25.58% 

Ekstrak Daun 

Talas 100 
mg/kgbb 

238.2 180.0 142.6 161.3 32.28% 

Ekstrak Daun 

Talas 150 
mg/kgbb 

242.6 160.4 142.6 151.5 37.57% 

 

Perhitungan Detail=  

1. Na-CMC (Kontrol -) 

 Hari-3 = 240,4 

 Hari-7 = 226,0 

 Hari-14 = 219,8 

 Mean(H7,H14) = (226,0 + 219,8) ÷ 2 = 222,9 

 %PKGD = (240,4 − 222,9) ÷ 240,4 × 100 = 7,28% 

2. Glibenclamide (Kontrol +) 

 Hari-3 = 238,4 

 Hari-7 = 160,8 

 Hari-14 = 117,4 

 Mean(H7,H14) = (160,8 + 117,4) ÷ 2 = 139,1 

 %PKGD = (238,4 − 139,1) ÷ 238,4 × 100 

= 99,3 ÷ 238,4 × 100 = 41,65% 

3. Ekstrak Daun Talas 50 mg/kgBB 

 Hari-3 = 242,0 

 Hari-7 = 200,2 

 Hari-14 = 160,0 

 Mean(H7,H14) = (200,2 + 160,0) ÷ 2 = 180,1 

 %PKGD = (242,0 − 180,1) ÷ 242,0 × 100 

= 61,9 ÷ 242,0 × 100 = 25,57% 

4. Ekstrak Daun Talas 100 mg/kgBB 



 Hari-3 = 238,2 

 Hari-7 = 180,0 

 Hari-14 = 142,6 

 Mean(H7,H14) = (180,0 + 142,6) ÷ 2 = 161,3 

 %PKGD = (238,2 − 161,3) ÷ 238,2 × 100 

= 76,9 ÷ 238,2 × 100 = 32,28% 

5. Ekstrak Daun Talas 150 mg/kgBB 

 Hari-3 = 242,6 

 Hari-7 = 160,4 

 Hari-14 = 142,6 

 Mean(H7,H14) = (160,4 + 142,6) ÷ 2 = 151,5 

 %PKGD = (242,6 − 151,5) ÷ 242,6 × 100 

= 91,1 ÷ 242,6 × 100 = 37,57%  

Lampiran.  9 Grafik  Rata-Rata  Penurunan Glukosa 
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Lampiran.  10 Descriptive Statistic 

 

Lampiran.  11 Multivariate test 

 



Lampiran.  12 Uji Normalitas 

 

Lampiran.  13 Univariate Test 

 

Lampiran.  14 Pairwise Comparatios 

 



Lampiran.  15 Gambar dan Data Pendukung 

Strip Glukosa  

 

Induksi Aloksan 

 

Ekstrak Etanol Daun Talas  

(Colocasia esculenta. L) 

 

Suspensi Ekstrak Daun Talas  

150kgbb 100kgbb 50kgbb 

 

 

 

Kontrol Positif(Glibenclamide 5mg) 

 

Proses aklitimasi mencit 

(Adaptasi Mencit) 

     

Suspensi Na-CMC 1% 

 

Suspensi Kontrol Positif (Glibenclamide) 

 



Proses pengentalan esktrak 

(Rotary Evapolator) 

 

Pengukuran Glukosa pada hari ke-7 

 

Pemeberian Suspensi Ekstrak(Oral) 

  

Pengukuran Glukosa puasa 

 

Glibenclamide yang sudah digerus  

 

Hasil pengukuran kadar gula setelah 

penginduksian  

 

Alat dan Bahan 

 

Penginduksian Aloksan 

 

Penimbangan bahan Na-CMC 1% 

 

Pengukuran Glukosa pada  

hari ke-14 
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